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ABSTRAK 

 

Nama : Nusirwan 

Nim  : 190703045 

Program Studi : Biologi 

Judul Skripsi : Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Desa Lawe 

Cimanok Kabupaten Aceh Selatan 

Tanggal Sidang :  

Jumlah Halaman :  

Pembimbing I : Dr. Muslich Hidayat, M.Si 

Kata Kunci : Etnobotani, tumbuhan obat, Desa Lawe Cimanok, 

Pengobatan Tradisional, Aceh Selatan 

 

Tumbuhan merupakan komponen yang esensial bagi masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, meliputi peran tumbuhan sebagai bahan obat 

tradisional. Sampai saat ini belum ada penelitian terkait tumbuhan obat di Desa 

Lawe Cimanok yang dibuktikan dengan tidak adanya publikasi ilmiah, oleh 

karena itu penting dilakukan pencatatan pengetahuan mengenai pengobatan 

tradisional agar pengetahuan tersebut tidak hilang dan terus berlanjut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, bagian tumbuhan, cara 

pengolahan tumbuhan, dan cara penggunaan tumbuhan obat di Desa Lawe 

Cimanok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Parcipatory Rural Appraisal (PRA), yaitu dengan melakukan wawancara secara 

terstruktur bersama dengan responden sebanyak 30 orang. Hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di Desa Lawe Cimanok menunjukkan terdapat 60 spesies 

tumbuhan obat yang teridentifikasi, yang berasal dari 37 family. Organ tumbuhan 

yang yang paling banyak digunakan adalah bagian daun (57%). Cara pengolahan 

yang digunakan oleh masyarakat Desa Lawe Cimanok adalah dengan diremas, 

digunakan langsung, ditumbuk, dikunyah, direbus, digiling, dipotong, dibakar, 

diblender, dikerok dan direndam. Cara penggunaan tumbuhan yang paling 

dominan digunakan adalah diminum (36%).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati Indonesia sangat melimpah ruah terutama 

tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional (Adawiyah et al., 

2019). Tumbuhan obat merupakan seluruh jenis tumbuhan yang diketahui 

menyimpan kandungan senyawa yang berkhasiat serta bermanfaat untuk 

meringankan atau menyembuhkan dan bahkan bisa untuk mencegah suatu 

penyakit (Helmina & Hidayah, 2021). Dikutip dari data yang tercatat di 

Universitas Gadah Mada tercatat kurang lebih 30.000 dari 40.000 jenis tumbuhan 

yang ada di dunia terdapat di Indonesia. Lebih dari 8.000 jenis tumbuhan 

merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat obat dan baru 800-1.200 spesies saja 

yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk obat tradisional atau jamu 

(UGM, 2017). 

Pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat digunakan sebagai bahan 

obat tradisional berdasarkan pada kepercayaan yang mengakar kuat secara turun-

temurun (Rubianti et al., 2022). Menurut Yusro et al., (2021) bagi masyarakat 

Indonesia tumbuhan obat saat ini menjadi bagian penting dalam usaha 

meningkatkan kualitas kesehatan melalui bahan alami. Dengan demikian tentunya 

akan berdampak terhadap meningkatnya kebutuhan tumbuhan obat. Ziraluo, 

(2020) menambahkan bahwa tumbuhan merupakan komponen yang esensial bagi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kebutuhan tersebut 

meliputi peran tumbuhan sebagai bahan obat tradisional. 

Hasil penelitian Kartika, (2017) yang berjudul “Potensi Tumbuhan Liar 

Berkhasiat Obat di Sekitar Pekarangan Kelurahan Silaberanti Kecamatan 

Silaberanti” menyatakan bahwa organ tumbuhan yang umumnya digunakan 

sebagai obat adalah rimpang, akar, daun, batang, bunga, buah, biji, kulit, dan 

organ yang paling banyak dijadikan obat  oleh masyarakat adalah bagian daun. 

Menurut Noer et al., (2018) alasan masyarakat banyak memakai bagian daun 
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sebagai bahan pengobatan tradisional dikarenakan cara pengolahannya yang 

terbilang sangat sederhana. Nomleni et al., (2021) menambahkan bahwa bagian 

daun memiliki tekstur yang agak lunak karena memiliki kandungan air yang 

tinggi, sekitar 70-80%. 

Pengetahuan masyarakat mengenai bagian tanaman yang dijadikan sebagai 

bahan pengobatan tradisional tentunya diperoleh dari pengalaman orang 

terdahulu, termasuk cara pemakaian obat tradisional. Penggunaan tanaman obat 

yang dilakukan oleh masyarakat masih sederhana, beberapa tumbuhan digunakan 

dengan cara mengkonsumsi secara langsung bagian tumbuhan, ditumbuk, direbus, 

serta diparut (Destryana, 2019). Menurut Furqon et al., (2022) metode 

penggunaan yang paling sering dipakai oleh masyarakat adalah dengan cara 

direbus, karena metode ini merupakan yang paling banyak diturunkan oleh nenek 

moyang. Metode penggunaan tumbuhan obat dengan teknik merebus biasanya 

digunakan untuk mengobati penyakit dalam (Slamet & Andarias, 2018). 

Aceh sendiri memiliki wilayah hutan yang cukup luas, tercatat di data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Hutan (KLHK) pada tahun 2019 luas hutan 

yang ada di Provinsi Aceh berkisar antara ± 3.004.532 hektar. Dengan simpanan 

kekayaan flora yang beraneka ragam yang dibuktikan dengan adanya penelitian 

yang dilakukan oleh Munir (2023) di Wilayah Restorasi Soraya Kawasan 

Ekosistem Leuser, ditemukan sebanyak 28 jenis pohon yang tergolong kedalam 

21 jenis family. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hidayat (2017) di 

Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar ditemukan sebanyak 34 spesies 

tumbuhan yang tergolong ke dalam 23 family dengan total individu tumbuhan 

sebanyak 534 individu. Selain itu penelitian etnobotani juga banyak dilakukan di 

wilayah Aceh. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rupa et al., (2020) di Kecamatan 

Rantau Kabupaten Aceh Tamiang didapati tumbuhan obat sebanyak 30 jenis 

tumbuhan yang tergabung ke dalam 25 family tumbuhan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Safiah et al., (2022) di Gampong Mamplam Kabupaten Aceh 

Besar menemukan sebanyak 14 tumbuhan obat, dimana 9 tumbuhan ditemukan di 

pekarangan rumah warga dan 5 tumbuhan lainnya ditemukan di area perkebunan 

warga. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al., (2022) di Desa Lawe 
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Perbunga Kabupaten Aceh Tenggara menemukan sebanyak 21 jenis dari 18 famili 

tumbuhan yang digunakan untuk mengobati 20 jenis penyakit. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan di Kecamatan Setia Bakti Kabupaten Aceh Jaya oleh 

Sunanda et al., (2020) menemukan sebanyak 67 jenis tumbuhan yang tergolong 

ke dalam 36 family untuk menyembuhkan berbagai macam jenis penyakit. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restika et al., (2023) di Kecamatan 

Sawang Kabupaten Aceh Selatan menemukan sebanyak 94 spesies tanaman obat 

yang digunakan masyarakat untuk menyembuhkan 31 jenis penyakit. Selanjutnya 

menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sasmi et al., (2017) di Kecamatan 

Kluet Selatan menyatakan bahwa terdapat 56 spesies yang tergolong ke dalam 34 

familia tanaman yang dimanfaatkan untuk bahan pengobatan tradisional. 

Tumbuhan yang sering digunakan untuk obat adalah tanaman mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa), sambiloto (Andrograpis paniculata), daun dewa (Gynura 

divaricata), bandotan (Ageratum conyzoides), serta jenis tanaman lain dari familia 

Zingiberaceae. Beberapa tanaman tersebut umumnya juga digunakan oleh 

masyarakat yang ada di Desa Lawe Cimanok. 

Desa Lawe Cimanok merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten 

Aceh Selatan. Menurut data yang ada di SIGAP Desa Lawe Cimanok, desa ini 

memiliki batasan wilayah dengan Desa Koto Indarung di sebelah utara, di sebelah 

barat berbatasan dengan Desa Gunung Pudung, di sebelah selatan berbatasan 

langsung dengan Desa Lawe Sawah, dan di sebelah timur langsung berbatasan 

dengan kawasan hutan lindung. Daerah ini kaya akan ekosistem yang mencakup 

pegunungan, hutan, lahan pertanian serta sungai. Umumnya masyarakat Desa 

Lawe Cimanok masih kental menggunakan serta melestarikan adat istiadat yang 

diwariskan oleh para leluhur, termasuk dalam hal pengobatan tradisional. Menurut 

Dewi et al., (2019) masyarakat memilih menggunakan obat tradisional 

dikarenakan beberapa alasan, dan alasan yang paling banyak dalam menggunakan 

pengobatan tradisional adalah kebudayaan dan pendidikan. 

Maria et al., (2020) menyatakan seiring dengan perkembangan zaman, 

pengetahuan masyarakat akan pentingnya tanaman obat kini mulai menurun. 

Khotimah et al., (2018) juga menjelaskan bahwasanya hingga pada saat ini, mulai 

ada kecenderungan untuk meninggalkan tradisi pengobatan tradisional. Padahal 
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sangat penting bagi masyarakat untuk terus menggali pengetahuan tentang 

tanaman obat karena bisa menjadi pengobatan alternatif bagi masyarakat. 

Terutama bagi masyarakat yang tinggal di pedalaman dan minim fasilitas 

kesehatan. 

Oktarlina et al., (2018) menyatakan bahwa akses menuju fasilitas kesehatan 

yang jauh baik ke puskesmas ataupun ke rumah sakit membuat masyarakat 

memilih melakukan pengobatan tradisional karena lebih mudah dijangkau. Seperti 

halnya jarak antara Desa Lawe Cimanok dengan pusat kesehatan yang cukup jauh, 

dan minimnya jumlah tenaga kesehatan menjadi alasan masyarakat banyak 

menggunakan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan. Selain itu, adanya 

beberapa dukun kampung (tabib) menjadi alasan masyarakat banyak berobat 

secara tradisional. Dalam pengobatan yang dilakukan oleh tabib tersebut 

terkadang sering diiringi dengan ritual yang berbeda-beda (Salmani, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 3-6 Juli 2023 dengan responden yaitu Kepala Desa, dukun atau tabib serta 

beberapa masyarakat Desa Lawe Cimanok yang dipilih secara acak diperoleh 

informasi bahan tumbuhan yang sering digunakan sebagai obat adalah cirik babi 

(Adonestemma viscosum) sebagai obat batuk, kembang sore (Abutilon indica) 

sebagai obat batuk akut, peria laut atau peria pantai (Colubrina asiatica) sebagai 

obat penurun demam, sentro (Centrosema pubescens) sebagai obat cacar, serta 

daun afrika (Vermonia amigdalina) yang digunakan untuk menyembuhkan 

penyakit malaria.  

Uniknya beberapa tumbuhan tersebut diyakini masyarakat Desa Lawe 

Cimanok memiliki manfaat untuk mengobati penyakit yang berbeda seperti cirik 

babi (Adonestemma viscosum) sebagai obat batuk, tetapi juga digunakan sebagai 

obat penambah stamina, sentro (Centrosema pubescens) sebagai obat cacar, tetapi 

juga digunakan sebagai obat gatal, bahkan menurut salah seorang tabib terdapat 

tumbuhan yaitu daun afrika (Vermonia amigdalina), yang hanya digunakan oleh 

masyarakat Desa Lawe Cimanok sebagai obat malaria.  

Sampai saat ini belum ada dokumentasi terkait tumbuhan obat di Desa Lawe 

Cimanok yang dibuktikan dengan tidak adanya publikasi ilmiah. Hal tersebut 

tentunya akan menyebabkan pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat 
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menghilang. Menurut Nufus (2022) berkurangnya tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai tumbuhan obat disebabkan karena kurangnya dokumentasi 

dari masyarakat. Oleh karena itu penting dilakukan pencatatan pengetahuan 

masyarakat Desa Lawe Cimanok mengenai pengobatan tradisional agar 

pengetahuan tersebut tidak hilang dan terus berlanjut, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Etnobotani Tumbuhan Obat 

Masyarakat Desa Lawe Cimanok Kabupaten Aceh Selatan”. 

I.2 Rumusan Masalah 

Merunut dasar pemikiran di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Desa Lawe 

Cimanok Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Bagian tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat di Desa Lawe 

Cimanok Kabupaten Aceh Selatan? 

3. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat di Desa Lawe Cimanok 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

4. Bagaimana cara penggunaan tumbuhan obat di Desa Lawe Cimanok 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang biasa digunakan sebagai 

obat tradisional oleh masyarakat Desa Lawe Cimanok Kabupaten Aceh 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui bagian tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai 

tumbuhan obat di Desa Lawe Cimanok Kabupaten Aceh Selatan. 

3. Untuk mengetahui cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional di Desa Lawe Cimanok Kabupaten Aceh Selatan. 

4. Untuk mengetahui cara penggunaan tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional di Desa Lawe Cimanok Kabupaten Aceh Selatan. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya mengenai tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat di Desa Lawe Cimanok Kecamatan Kluet Timur 

Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Sebagai sarana penambah ilmu bagi masyarakat umum terkait jenis tumbuhan 

obat yang digunakan oleh masyarakat di Desa Lawe Cimanok Kecamatan 

Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

 

  


